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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Definisi Latar Belakang Keadaan Obyek

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Sumbergempol, Tulungagung yaitu peserta didik kelas VII. Adapun yang diteliti adalah pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar matematika peserta didik di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2010 / 2011. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan SMPN 2 Sumbergempol secara keseluruhan.

1. Sejarah berdirinya SMPN 2 Sumbergempol, Tulungagung.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sumbergempol berdiri pada bulan Agustus tahun 1998, berlokasi di Desa Junjung Sumbergempol. Pada awal berdirinya, hanya terdapat 2 rombongan belajar (rombel). Fasilitas dan bangunannya pun masih sangat terbatas. Ditangani oleh 12 orang guru yang sebagian merangkap sebagai petugas tata usaha. SMPN 2 Sumbergempol semakin berkembang dari tahun ke tahun. Pada tahun 1998, bangunan yang telah ada adalah beberapa ruang belajar, kantor, perpustakaan, laboratorium IPA, musholla dan sebuah rumah dinas yang sekarang menjadi ruang BK. 

Tiap tahun jumlah ruang belajar dan rombel terus bertambah. Tercatat sekarang tenaga pengajar/guru mencapai 52 orang dan karyawan TU sebanyak 11 orang dengan 17 rombongan belajar.

Pada awal berdirinya, SMPN 2 Sumbergempol dikepalai oleh Ibu Dra. Hj. Srijanah (1998-2003). Pada masa beliau inilah, sekolah ini berupaya terus meningkatkan perkembangan di segala bidang. Kepala sekolah setelah ibu Dra. Hj. Srijanah berturut-turut adalah sbb :

a. Drs. Heru Dewo Pudjiono, M.Pd (2003-2005)

b. Ibu Supijatun (2005-2006)

c. Drs. Fifin Suwadji, MM (2006-2009)

d. Drs. Mujib (2009-2010)
e. Drs. Eko Purnomo M.M (2010-sekarang)
Meskipun tergolong masih baru, perkembangan SMP Negeri 2 Sumbergempol sangat cepat. Sekarang pembangunan fisiknya telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Terbukti dengan semakin bertambahnya ruang belajar, penambahan laboratorium komputer, berfungsinya ruang BK, koperasi serta ruangan penunjang lainnya serta bangunan-bangunan lain yang penting guna menunjang kegiatan belajar mengajar.
2. Struktur Organisasi
Organisasi sekolah adalah merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah/lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di SMPN 2 Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. Untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan yang dimana tujuan tersebut untuk memajukan negara dan sekolahan tersebut pada umumnya, dan untuk memajukan suatu pendidikan khususnya di SMPN 2 Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung sangat diperlukan adanya struktur organisasi sekolah. Adapun struktur organisasi SMPN 2 Sumbergempol Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada bagan berikut ini:
Struktur Organisasi SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

Tahun Ajaran 2010/2011.
















Gambar 4.1

Keterangan :





: Garis Koordinasi





: Garis Koordinator
Dari struktur organisasi di atas, didapat keterangan sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah




: Drs. Eko Purnomo M.M
2. Wakil Kepala Sekolah



: Rudy Bastomi, S.Pd

3. Wakil Kepala Urusan Kurikulum 

: Jaenodin, S.Ag.

4. Wakil Kepala Urusan Kurikulum


: Drs. Tri Agung Muljono

5. Wakil Kepala Urusan Kesiswaan 


: Moh. .Rais, S.Pd
6. Wakil Kepala Urusan Sarana dan Prasarana 
: Siti Mauludiyah, S.Pd.

7. Wakil Kepala Urusan Humas 


: Drs.Umar Maksum

8. Wakil Kepala Urusan BK



: Drs. Muji Santosa
3. Letak Geografis.

SMPN 2 Sumbergempol, Tulungagung terletak di Desa Junjung Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Sekolah ini berada 11 Km ke arah Selatan  kota Tulungagung dengan batas lokasi :

a. Sebelah Barat : Sawah warga

b. Sebelah Utara : Sungai Lodagong

c. Sebelah Timur : Jalan desa Pulosari

d. Sebelah Selatan : Sawah warga
4. Visi,  Misi dan Tujuan SMPN 2 Sumbergempol, Tulungagung.

a. Visi 

Mencetak Peserta Didik SMPN 2, Sumbergempol, Tulungagung menjadi manusia bertaqwa, berprestasi, dan menguasai IPTEK

b. Misi

1) Mencetak peserta didik yang berkualitas dalam bidang ilmu pengetahuan

2) Mencetak peserta didik yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi modern

3) Mencetak peserta didik berbudi luhur berdasarkan agama Islam

4) Mencetak peserta didik tertib beribadah kepada Allah SWT sesuai dengan ajaran Islam

c. Tujuan 

1) Peningkatan hasil belajar peserta didik
2) Terampil mengerjakan sesuatu yang baik dan bermanfaat berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi

3) Peningkatan tata krama yang baik dalam tingkah laku dan tutur kata sesuai dengan ajaran Islam dalam hubungannya dengan kholiq dan sesama makhluk.

4) Peningkatan keimanan yang lebih sempurna untuk mencapai sifat taqwa yang lebih tinggi dan sempurna yang akhirnya mencapai insan kamil.
5. Jumlah Peserta Didik SMPN 2 Sumbergempol, Tulungagung.

Tabel 4.1

Jumlah Peserta Didik SMPN 2 Sumbergempol, Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011
	Kelas 7
	Pa
	Pi
	Jumlah
	Total keseluruhan

	
	A = 20

B = 21

C = 21

D = 20

E = 21

F = 17 

G = 20
	14

15

15

16

17

17

16
	34

36

36

36

38

34

36
	250

	Jumlah
	140
	110
	250
	

	Kelas 8
	A = 20

B = 24

C = 26

D = 27

E = 28
	22

20

17

20

18
	42

44

43

47

46
	222

	Jumlah 
	125
	97
	222
	

	Kelas 9
	A = 22

B = 21

C = 22

D = 23

E = 21 
	21

23

21

19

22
	43

44

43

42

43
	215

	Jumlah 
	109
	106
	215
	693


Dari tabel di atas, jumlah peserta didik SMPN 2 Sumbergempol,, Tulungagung tergolong cukup banyak. Total keseluruhan peserta didik sekolah ini adalah  693 peserta didik. Terdiri dari 250 peserta didik VII yang terbagi menjadi 7 kelas, 222 peserta didik kelas VIII yang terbagi menjadi 5 kelas dan 215 peserta didik kelas IX yang terbagi menjadi 5 kelas.
6. Daftar guru dan pegawai SMPN 2 Sumbergempol, Tulungagung.

Tabel 4.2 

Daftar Guru SMPN 2 Sumbergempol, Tulungagung tahun ajaran 2010/2011
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah dan Status Guru
	Jumlah

	
	
	GT/PNS
	GTT/Guru Bantu
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1.
	S3/S2
	2
	-
	-
	-
	2

	2.
	S1
	15
	29
	2
	3
	49

	3.
	D-4
	-
	-
	-
	-
	-

	4.
	D3/Sarmud
	-
	1
	-
	-
	1

	5.
	D2
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	D1
	-
	-
	-
	-
	-

	7.
	SMA/sederajat
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	17
	30
	2
	3
	52


Dari daftar tabel tersebut, tidak semua guru adalah guru tetap, namun ada juga atau guru bantu atau guru tidak tetap. Diantaranya guru tetap ada 37 orang, guru kontrak ada 2 orang dan guru tidak tetap ada 18 orang. Selain itu sekolah tidak akan bisa menjalankan segala macam kegiatan jika tidak ada pegawai yang membantunya. 
1. Pegawai Tetap

: 47 orang 

2. Pegawai Tidak Tetap
: 5  orang
7. Sarana dan Prasarana.

Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPN 2 Sumbergempol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung
	No.
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Ukuran (pxl)
	Keterangan

	1.
	Ruang belajar
	15
	7 x 9
	Baik

	2.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	3,3 x 8,4
	Tidak memadai

	3.
	Ruang Wakil Kepala Sekolah
	-
	-
	Tidak ada

	4.
	Ruang Guru
	1
	5,3 x 7,0
	Kurang luas

	5.
	Ruang Kaur Tata Usaha
	1
	4,0 x 7,0
	Baik

	6.
	Ruang Tata Usaha
	1
	3,3 x 9,7
	Kurang luas

	7.
	Ruang Koperasi
	1
	1,8 x 3,8
	Baik

	8.
	Perpustakaan
	1
	7,4 x 12,2
	Baik

	9.
	Gudang
	1
	1,7 x 3,2
	Baik

	10.
	Laboratorium IPA
	1
	8,8 x 14,5
	Baik

	11
	Laboratorium Komputer
	1
	7,4 x 9,2
	Baik

	12
	Musholla
	1
	11,2x 11,4
	Baik

	13
	Kantin
	2
	1,8 x 8,9
	Baik

	14
	Tempat Sepeda
	1
	5,0 x 9,0-
	 Baik

	15
	Ruang BK
	1
	2,8 x 3,8
	Baik 

	16
	Ruang Pramuka/PMR
	-
	-
	Tidak ada

	17
	Ruang OSIS
	-
	-
	Tidak ada

	18
	Ruang UKS
	1
	2,8 x 3,8
	Baik

	19
	Hall/lobi
	-
	-
	Tidak ada

	20
	Dapur
	1
	1,6 x 3,2
	Baik 


Dari tabel di atas tampak kelengkapan sarana dan pra sarana yang dimiliki sekolah ini. Sarana dan prasarana tersebut sangat menunjang kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler. 
B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui beberapa metode, yaitu metode observasi, metode tes, metode interview, dan metode dokumentasi. Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kondisi sekolah meliputi sarana prasarana dan proses pembelajaran matematika. Metode tes digunakan peneliti untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan persegi dan persegi panjang kelas VII SMPN 2 Sumbergempol. Metode interview digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya SMPN 2 Sumbergempol. Sedangkan metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah.
Berdasarkan dari 4 metode tersebut, metode utama yang digunakan peneliti adalah metode tes yang berguna untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol pada pokok bahasan persegi dan persegi panjang, dimana yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Problem Posing yaitu kelas VII F sebagai kelas eksperimen sebanyak 34 peserta didik dan peserta didik yang diajar dengan metode konvensional, yaitu kelas VII D sebagai kelas kontrol sebanyak 36 peserta didik. Tes disini terdiri dari 5 soal subjektif yag skor untuk masing-masing soal adalah 20, jadi kalau 5 soal maka skor yang diperoleh adalah 20 × 5 = 100. Sebelum soal tersebut diberikan pada peserta didik, maka terlebih dahulu akan diuji tingkat validasinya kepada para ahli yaitu sebanyak 3 ahli (lihat lampiran 9).
Untuk mengetahui pengaruh pada peserta didik yang diajar dengan pembelajaran Problem Posing dan metode konvensional pada peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol dilakukan dengan menganalisa data statistik dengan perhitungan manual dan SPSS.
Adapun hasil tes dari kedua kelas tersebut sebagaimana terlihat pada tabel 4.4 dan tabel 4.5
Tabel 4.4 
Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen SMPN 2 Sumbergempol
	No. Induk 
	Nama
	UTS
	POST TES

	2353
	AHP
	45
	62

	2354
	ARF
	73
	80

	2355
	ANHF
	77
	80

	2356
	AS
	69
	72

	2357
	AN
	69
	72

	2358
	BG
	73
	80

	2359
	BF
	80
	85

	2360
	CH
	69
	72

	2361
	DS
	66
	70

	2362
	DRR
	73
	80

	2364
	DA
	79
	85

	2366
	DR
	73
	75

	2367
	DCS
	73
	77

	2368
	EI
	46
	62

	2369
	FD
	80
	100

	2370
	IYP
	80
	90

	2371
	JAP
	78
	85

	2372
	MNS
	73
	77

	2373
	MC
	50
	65

	2374
	MAA
	80
	85

	2375
	NKK
	73
	77

	2376
	NAI
	59
	65

	2377
	NVI
	66
	70

	2378
	PP
	77
	85

	2379
	PHW
	62
	67

	2380
	RNS
	71
	75

	2381
	RRP
	58
	65

	2382
	RK
	66
	70

	2383
	SMM
	80
	90

	2384
	SAYSD
	72
	75

	2385
	SS
	80
	90

	2386
	WR
	88
	100

	2387
	YDK
	66
	70

	2388
	YAP
	62
	67


Tabel 4.5
Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol SMPN 2 Sumbergempol
	No. Induk
	Nama 
	UTS 
	POST TES 

	2279
	AM
	55
	60

	2280
	AWI
	68
	72

	2281
	AR
	63
	65

	2282
	AWENC
	58
	65

	2283
	AR
	63
	70

	2284
	AA
	53
	60

	2285
	AP
	73
	80

	2286
	AK
	80
	85

	2287
	BSP
	63
	65

	2288
	DA
	50
	54

	2289
	DP
	53
	60

	2290
	FAL
	40
	50

	2291
	FAF
	88
	85

	2292
	HYH
	50
	54

	2293
	JBS
	55
	60

	2294
	LAS
	70
	75

	2295
	LAN
	36
	50

	2296
	MA
	57
	60

	2297
	MK
	73
	75

	2298
	MNA
	50
	54

	2300
	MYSH
	55
	60

	2301
	MFM
	63
	70

	2302
	NK
	55
	60

	2303
	NL
	68
	72

	2304
	RRW
	73
	80

	2305
	RDP
	60
	65

	2306
	RA
	70
	75

	2307
	RDL
	65
	70

	2308
	RAS
	50
	52

	2309
	RN
	68
	72

	2310
	SES
	73
	77

	2311
	SY
	40
	52

	2312
	TH
	73
	77

	2313
	WAK
	65
	72

	2314
	WW
	36
	50

	2315
	YFS
	60
	65


C. Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Analisis data

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil penelitian. Data ini kemudian dianalisis dengan menggunakan uji T-test untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian, analisis data dalam penelitian ini terdiri dari  dua tahap, yaitu analisis data nilai UTS dan analisis data Post Test.
a) Analisis Data Nilai UTS
Analisis data Nilai UTS dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sampel. Dalam hal ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenitasan pada kedua kelas tersebut. Data yang akan dianalisis diperoleh dari nilai hasil tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan di kelas VII-F sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol pada pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu persegi panjang dan persegi. Sampel yang diambil dalam penelitian dikatakan layak/signifikan digunakan jika sampel berasal dari populasi yang homogen atau berangkat dari titik awal yang sama. Untuk melihat kesamaan nilai awal pada kedua kelas tersebut digunakan uji homogenitas. 

Dalam analisis data Nilai UTS, peneliti menyajikan tabel yang berisikan data hasil belajar kelas eksperimen (X1) dan hasil belajar kelas kontrol (X2) sebagai berikut:
Tabel 4.6 Perhitungan Nilai UTS Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Nilai UTS Kelas Eksperimen
	Nilai UTS Kelas Kontrol

	Nama
	X1
	X12
	Nama 
	X2
	X22

	AHP
	45
	2025
	AM
	55
	3025

	ARF
	73
	5329
	AWI
	68
	4624

	ANHF
	77
	5929
	AR
	63
	3969

	AS
	69
	4761
	AWENC
	58
	3364

	AN
	69
	4761
	AR
	63
	3969

	BG
	73
	5329
	AA
	53
	2809

	BF
	80
	6400
	AP
	73
	5329

	CH
	69
	4761
	AK
	80
	6400

	DS
	66
	4356
	BSP
	63
	3969

	DRR
	73
	5329
	DA
	50
	2500

	DA
	79
	6241
	DP
	53
	2809

	DR
	73
	5329
	FAL
	40
	1600

	DCS
	73
	5329
	FAF
	88
	7744

	EI
	46
	2116
	HYH
	50
	2500

	FD
	80
	6400
	JBS
	55
	3025

	IYP
	80
	6400
	LAS
	70
	4900

	JAP
	78
	6084
	LAN
	36
	1296

	MNS
	73
	5329
	MA
	57
	2349

	MC
	50
	2500
	MK
	73
	5329

	MAA
	80
	6400
	MNA
	50
	2500

	NKK
	73
	5329
	MYSH
	55
	3025

	NAI
	59
	3481
	MFM
	63
	3969

	NVI
	66
	4356
	NK
	55
	3025

	PP
	77
	5929
	NL
	68
	4624

	PHW
	62
	3844
	RRW
	73
	5329

	RNS
	71
	5071
	RDP
	60
	3600

	RRP
	58
	3364
	RA
	70
	4900

	RK
	66
	4356
	RDL
	65
	4225

	SMM
	80
	6400
	RAS
	50
	2500

	SAYSD
	72
	5184
	RN
	68
	4624

	SS
	80
	6400
	SES
	73
	5329

	WR
	88
	7744
	SY
	40
	1600

	YDK
	66
	4356
	TH
	73
	5329

	YAP
	62
	3844
	WAK
	65
	4225

	
	
	
	WW
	36
	1296

	
	
	
	YFS
	60
	3600

	Jumlah
	2386
	170736
	Jumlah
	2172
	136110

	Rata-rata
	70,18
	5021,64
	Rata-rata
	60,33
	3780,83


Dalam mencari nilai homogenitas, pertama yang harus dilakukan mencari nilai Varian [image: image2.png](5D?%)



 . Berikut rumus untuk mencari nilai varian :
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=   99,85 (nilai varian untuk kelas eksperimen)
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=   144,74 (nilai varian untuk kelas kontrol)

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah :
[image: image36.png]
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=   1,45

Untuk memerikasa tabel nilai-nilai F harus ditemukan lebih dulu derajat kebebasan (db). Dalam menguji signifikansinya terdapat db pembilang dan db penyebut. Rumus untuk mencari db = N-1 oleh karena jumlah individu pada kelas kontrol 36 maka db pembilang [image: image42.png]


 , sedangkan untuk db penyebut pada kelas eksperimen [image: image44.png]33




Berdasarkan db= 35 dan 33, pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai Ftabel  sebesar 1,76. Dari nilai-nilai F ini dapat  kita tuliskan sebagai berikut : (1,45) Fhitung < Ftabel (5% = 1,76). Oleh karena F hitung lebih kecil dibandingkan F tabel, maka dapat diinterpretasikan bahwa harga F tabel tidak signifikan, yang berarti bahwa harga varian dalam kedua kelas tersebut adalah homogen. 
Apabila menggunakan Analisis SPSS 16.0  maka inilah tabel hasil uji homogenitasnya : 
 Tabel 4.7
Uji Homogenitas Data Hasil Belajar dengan SPSS 16.0
	Test of Homogeneity of Variances

	UTS
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.545
	1
	68
	.218


Di dalam tabel 4.7 tertulis nilai signifikannya untuk uji homogenitas adalah 0,218. Karena nilai signifikansi uji homogenitas ini berada > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelas adalah bersifat homogen.

b) Analisis Data Nilai Post Test
Analisis data Post Test digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dan pengaruh dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Data yang akan dianalisis diperoleh dari nilai data tes yang dilakukan sesudah pembelajaran dilaksanakan pada kelas VII-F yaitu kelas eksperimen dan kelas VII D yaitu kelas kontrol pada pokok bahasan yang sudah dipelajari dengan menggunakan model pembelajran problem posing. 
Sebelum melakukan uji T-test pada nilai post test terlebih dahulu data harus bersifat normal, untuk melihat itu harus dilakukan uji normalitas. Uji normalitas ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov.
TABEL 4.8 tabel uji normalitas untuk kelas eksperimen dengan menggunakan perhitungan kolmogorov-smirnov :
	X
	f
	F
	f/n
	F/n
	Z
	P ≤ Z
	a1
	a2

	62
	2
	2
	0,058
	0,058
	-1,51
	0,065
	0,065
	-0,007

	65
	3
	5
	0,088
	0,147
	-1,21
	0,115
	0,056
	0,032

	67
	2
	7
	0,058
	0,205
	-1,01
	0,156
	0,009
	0,049

	70
	4
	11
	0,117
	0,324
	-0,71
	0,242
	0,035
	0,082

	72
	3
	14
	0,088
	0,412
	-0,51
	0,305
	-0,019
	0,107

	75
	3
	17
	0,088
	0,500
	-0,21
	0,416
	0,004
	0,084

	77
	3
	20
	0,088
	0,588
	-0,00
	0,500
	0,000
	0,088

	80
	4
	24
	0,117
	0,706
	0.29
	0,614
	0,025
	0,092

	85
	5
	29
	0,147
	0,853
	0,79
	0,785
	0,079
	0,068

	90
	3
	32
	0,088
	0.941
	1,27
	0,901
	0,048
	0,042

	100
	2
	34
	0,058
	1
	2,29
	0,989
	0,047
	0,011


Keterangan :  Data diurutkan dari terkecil sampai terbesar.

F  = frekuensi kumulatif.

Z  =  [image: image46.png]
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P ( Z = dicari pada tabel Z (DISTRIBUSI NORMAL).
a1 adalah selisih kolom 4 dengan 9.
a2 adalah selisih kolom 5 dengan 7.
Adapun hipotesis pada tahap ini adalah:
H0 : f (X) = Normal



H1 : f (X) [image: image50.png]


 Normal
Berdasar tabel diatas dapat diketahui bahwa n = 34, sedangkan rata-ratanya dapat dihitung sebesar 77,05 dan Sd = 9,98. Selanjutnya membandingkan nilai angka tertinggi dari a1 dengan tabel Kolmogorov-Smirnov.  Apabila kita mengambil tingkat kesalahan sebesar 0,05, maka batas daerah penolakan H0 adalah 0,233 (pada tabel kolmogorov-smirnov ) yang merupakan hasil bagi 1,36 dengan [image: image52.png]


.

Kriteria pengujian : Tolak H0 jika a1  maksimum > Dtabel sebesar 0,233


   Terima H0 jika a1 maksimum ≤ Dtabel sebesar 0,233
Dari tabel di atas dapat diambil angka a1 yang paling besar = 0,079. Langkah selanjutnya kita bandingkan dengan Dtabel 0,233 . Oleh karena Dhitung <  Dtabel  maka kita menerima H0 yang artinya distribusi frekuensi yang kita uji adalah normal
TABEL 4.9 tabel uji normalitas untuk kelas kontrol dengan menggunakan perhitungan kolmogorov-smirnov

	X
	f
	F
	f/n
	F/n
	Z
	P ≤ Z
	a1
	a2

	50
	3
	3
	0,083
	0,083
	-1,54
	0,061
	0,061
	0,022

	52
	2
	5
	0,055
	0,139
	-1,35
	0,088
	0,004
	0,051

	54
	3
	8
	0,083
	0,222
	-1,16
	0,123
	-0,016
	0,099

	60
	7
	15
	0,194
	0,416
	-0,57
	0,284
	0,062
	0,132

	65
	5
	20
	0,138
	0,556
	-0,07
	0,472
	0,055
	0,084

	70
	3
	23
	0,083
	0,639
	0,41
	0,659
	0,103
	0,020

	72
	4
	27
	0,111
	0,750
	0,61
	0,729
	0,090
	0,021

	75
	3
	30
	0,083
	0,833
	0,90
	0,815
	0,065
	0,018

	77
	2
	32
	0,055
	0,889
	1,10
	0,864
	0,030
	0,025

	80
	2
	34
	0,055
	0,944
	1,39
	0,917
	0,028
	0,027

	85
	2
	36
	0,055
	1
	1,89
	0,970
	0,025
	0,030


Keterangan :   Data diurutkan dari terkecil sampai terbesar.

F  = frekuensi kumulatif.

Z  =  [image: image54.png]
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P ( Z = dicari pada tabel Z (DISTRIBUSI NORMAL).
a1 adalah selisih kolom 4 dengan 9.
a2 adalah selisih kolom 5 dengan 7.
Adapun hipotesis pada tahap ini adalah:
H0 : f (X) = Normal



H1 : f (X) [image: image58.png]


 Normal
Berdasar tabel diatas dapat diketahui bahwa n = 36, sedangkan rata-ratanya dapat dihitung sebesar 65,78 dan Sd = 10,19. Selanjutnya membandingkan nilai angka tertinggi dari a1 dengan tabel Kolmogorov-Smirnov.  Apabila kita mengambil tingkat kesalahan sebesar 0,05, maka batas daerah penolakan H0 adalah 0,226 (pada tabel kolmogorov-smirnov) yang diperoleh dari hasil bagi 1,36 dengan [image: image60.png]


.

Kriteria pengujian : Tolak H0 jika a1  maksimum > Dtabel sebesar 0,226


    Terima H0 jika a1 maksimum ≤ Dtabel sebesar 0,226
Dari tabel di atas dapat diambil angka a1 yang paling besar = 0,103. Langkah selanjutnya kita bandingkan dengan Dtabel 0,226 . Oleh karena Dhitung <  Dtabel  maka kita menerima H0 yang artinya distribusi frekuensi yang kita uji adalah normal. 
Di bawah ini adalah tabel hasil  uji  normalitas dari kedua kelas tersebut dengan menggunakan SPSS 16
Tabel 4.10
 Normalitas Data Hasil Belajar (Uji Kolmogorof-Smirnov) Dengan Menggunakan SPSS 16.0
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	eksperimen
	kontrol

	N
	34
	36

	Normal Parametersa
	Mean
	77.06
	65.78

	
	Std. Deviation
	9.979
	10.196

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.106
	.131

	
	Positive
	.106
	.131

	
	Negative
	-.081
	-.105

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.616
	.787

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.842
	.565

	a. Test distribution is Normal.

	
	


Berdasarkan  table 4.10 yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorof-Smirnov dapat disimpulkan bahwa  data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Asymp.Sign > 0,05. Hasil belajar kelas eksperimen memiliki sign 0,842 dan Hasil belajar kelas kontrol memiliki sign. 0,565. Dari hasil tersebut bahwa nilai signifikan kedua kelas tersebut menunjukkan lebih > 0,05 sehingga  dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu di bawah tabel tertulis a test distribution is normal.
Berdasarkan dari hasil data diatas menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai data yang normal sehingga bisa dilanjutkan uji melakukan analisis dengan menggunakan uji t-test.
Dalam menganalisis data nilai Post Test, peneliti menyajikan tabel yang berisikan data hasil belajar kelas eksperimen (X1) dan hasil belajar kelas kontrol (X2) sebagai berikut:
Tabel 4.11
Tabel Kerja Teknik t – Test
	Nilai Post Test Kelas Eksperimen
	Nilai Post Test Kelas Kontrol

	Nama 
	X1
	X12
	Nama
	X2
	X22

	AHP
	62
	3844
	AM
	60
	3600

	ARF
	80
	6400
	AWI
	72
	5929

	ANHF
	80
	6400
	AR
	65
	4225

	AS
	72
	5184
	AWENC
	65
	4225

	AN
	72
	5184
	AR
	70
	4900

	BG
	80
	6400
	AA
	60
	3600

	BF
	85
	7225
	AP
	80
	6400

	CH
	72
	5184
	AK
	85
	7225

	DS
	70
	4900
	BSP
	65
	4225

	DRR
	80
	6400
	DA
	54
	2916

	DA
	85
	7225
	DP
	60
	3600

	DR
	75
	5625
	FAL
	50
	2500

	DCS
	77
	5929
	FAF
	85
	7225

	EI
	62
	3844
	HYH
	54
	2916

	FD
	100
	10000
	JBS
	60
	3600

	IYP
	90
	8100
	LAS
	75
	5625

	JAP
	85
	7225
	LAN
	50
	2500

	MNS
	77
	5929
	MA
	60
	3600

	MC
	65
	4225
	MK
	75
	5625

	MAA
	85
	7225
	MNA
	54
	2916

	NKK
	77
	5929
	MYSH
	60
	3600

	NAI
	65
	4225
	MFM
	70
	4900

	NVI
	70
	4900
	NK
	60
	3600

	PP
	85
	7225
	NL
	72
	5929

	PHW
	67
	4489
	RRW
	80
	6400

	RNS
	75
	5625
	RDP
	65
	4225

	RRP
	65
	4225
	RA
	75
	5625

	RK
	70
	4900
	RDL
	70
	4900

	SMM
	90
	8100
	RAS
	52
	2704

	SAYSD
	75
	5625
	RN
	72
	5184

	SS
	90
	8100
	SES
	77
	5929

	WR
	100
	10000
	SY
	52
	2704

	YDK
	70
	4900
	TH
	77
	5929

	YAP
	67
	4489
	WAK
	72
	5184

	
	
	
	WW
	50
	2500

	
	
	
	YFS
	65
	4225

	Jumlah
	2620
	205180
	Jumlah
	2368
	159400

	Rata-rata
	77,06
	6034,70
	Rata-rata
	65,78
	4427,78
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=  77,06



=  65,78
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=  4427,78 – 4327,01



=  100,77


Berdasarkan unsur-unsur di atas maka nilai t-Test dapat dihitung sebagai berikut:

t-Test
 =   [image: image94.png]
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=  4,68


Berdasarkan hasil analisis di atas nilai t-test sebesar 4,68 disebut nilai thitung. Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaanya digunakan nilai ttabel yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memeriksa tabel nilai-nilai t harus ditemukan lebih dahulu derajat kebebasan ( db ) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. Rumusnya db = N – 2. Oleh karena jumlah keseluruhan individu yang diteliti sebesar 70 orang, maka db – nya sebesar 70 – 2 = 68.
Berdasarkan db = 68, pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai ttabel sebesar 2,000. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel ( 5% = 2,000 ) < thitung  (= 4,68). Ini berarti bahwa thitung berada di atas atau lebih dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%.
Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan pembelajaran problem posing dengan peserta didik yang diajar melalui pembelajaran matematika konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar matematika peserta didik di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2010 / 2011.

Untuk memperkuat hasil analisis di atas, disajikan hasil analisis dari data yang sama menggunakan program SPSS – 16 dengan Independent Sampels t-test, (lihat lampiran 15).
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011 dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011 adalah 17,15%.
2. Pegujian Hipotesis
Dari hasil analisis uji t dapat dilihat nilai signifikan thitung = 4,68. Berdasarkan db = 68, pada taraf signifikasi 5% ditemukan ttabel = 2,000. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel (5% = 2,000) < thitung (= 4,68). Ini berarti bahwa thitung berada di atas atau lebih dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran 2010/2011. Sedangkan besarnya pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran 2010/2011 adalah 17,15%.
D. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan perbedaan hasil belajar yang menggunakan pembelajaran matematika model problem posing dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol.

Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No.
	Hipotesis Penelitian
	Hasil Penelitian
	Kriteria Interpretasi
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1.
	Ada pengaruh pembelajaran matematika model problem posing terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi  kelas VII SMPN 2 Sumbergempol
	thitung = 4,68
	ttabel = 2,000

(taraf 5%)

Berarti signifikan


	Hipotesis diterima
	Ada pengaruh yang  signifikan pada pembelajaran matematika model problem posing terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi  kelas VII SMPN 2 Sumbergempol


2. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabel-variabel selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variabel lainya. Pada penelitian eksperimen ini, diperlukan data yang mencerminkan kemampuan peserta didik sesudah program pengajaran yaitu mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap dua kelas. Dua kelas yang homogen antara kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan suatu perlakuan, yang mana menggunakan model pembelajaran problem posing dengan kelas kontolnya yaitu kelas yang tanpa diberi perlakuan, yang mana dengan menggunakan metode konvensional.
Pada penelitian ini yang bertindak sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan menggunakan pembelajaran problem posing yaitu pada kelas VII F dan yang bertindak sebagai kelas kontrol tanpa perlakuan (diberi pembelajaran konvensional) yaitu pada kelas VII D. Sebelum penelitian berlangsung maka peneliti melihat kehomogenan dari dua kelas tersebut yaitu kelas VII F dan kelas VII D. Hal ini dilakukan dengan mengambil nilai UTS dari kedua kelas tersebut untuk diuji kehomogenannya. Setelah hal tersebut memenuhi maka dilakukan perlakuan pada kedua kelas tersebut. Pada akhir proses belajar mengajar kelas tersebut dilakukan pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu tes. Tes ini berisi tentang materi segiempat yaitu persegi panjang dan persegi yang berupa soal uraian sebanyak 5 soal, kemudian hasil tes tersebut di analisis menggunakan rumus uji t yakni untuk melihat pengaruh pembelajaran Problem Posing terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol pada materi persegi panjang dan persegi. Sebelum dilakukan uji analisis dengan menggunakan rumus uji t ada persyaratan yang harus dipenuhi yaitu data harus berdistribusi normal. 
 Berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya data tersebut di analisis menggunakan uji t. Berdasarkan perhitungan t-test hasilnya menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara thitung dan ttabel,  thitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu thitung = 4,68 sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh yang  signifikan  model pembelajaran Problem Posing terhadap hasil  belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol. Adapun besarnya pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011 adalah 17,15%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Problem Posing cukup memuaskan bila dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan karena keterlibatan penuh peserta didik dalam proses belajar mengajar di kelas, dengan kata lain peserta didik dituntut aktif didalamnya yang mana guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memberikan bimbingan kepada peserta didiknya bagaimana mereka harus berpikir kritis dan belajar mandiri. Disini peserta didik dituntut untuk mengajukan soal karena dengan ini peserta didik akan merasa percaya diri dengan pengertian dan pemahamannya. Dengan rasa percaya diri kemungkinan besar dapat menghilangkan ketakutan dalam dirinya. Hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata yang diperoleh pada akhir perlakuan yaitu 65,78 untuk kelas kontrol (pembelajaran konvensional) dan 77,06 untuk kelas eksperimen (pembelajaran Problem Posing). Karena hasil belajar dan nilai rata-rata kelas yang diajar dengan Problem Posing lebih tinggi daripada yang diajar dengan konvensional maka Problem Posing dapat dijadikan salah satu strategi altenatif untuk meningkatkan hasil belajar.
Sesuai dengan pendapat Suryasubroto bahwa pembelajaran Problem Posing dipandang sebagai pendekatan yang dapat memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis serta mampu memperkaya pengalaman-pengalaman belajar, sehingga pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik.
 Selain itu berdasarkan penelitian yang terdahulu dan penelitian serupa ini pernah dilaksanakan oleh Nurul Khasanah dengan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kolaborasi Pembelajaran Minp Map dan Problem Posing Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Materi Segitiga Kelas VII SMPN I Sumbergempol” Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah hasil belajar peserta didik dalam kategori baik, yaitu dengan tingkat ketercapaian 82%.
 Penelitian ini membuktikan bahwa prestasi belajar dengan menggunakan metode Problem Posing jauh lebih unggul dibanding dengan prestasi pembelajaran konvensional. Ini menunjukkan bahwa Problem Posing merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pembelajaran Problem Posing lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan adanya pembelajaran Problem Posing siswa dituntut untuk bersikap mandiri dan belajar secara aktif dan efisisen, maka pembelajaran Problem Posing ini perlu diterapkan karena dapat meningkatkan terhadap hasil belajar peserta didik, khususnya dalam bidang studi matematika.
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